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ABSTRAK 

 
Ikan koi kumpay slayer merupakan salah satu jenis ikan hias air tawar yang memiliki keunggulan. 

Keunggulan dari ikan ini yaitu dari bentuk badan dan juga warna yang indah, memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi, harga ketika menjual di pasaran cenderung stabil. Ikan koi memiliki 

peminat tersendiri baik didalam negeri maupun di beberapa negara luar. Salah satu kendala dalam 

pemeliharaan ikan jenis ini adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit. Pendataan jenis parasit 

pada ikan koi di kota Tanjungbalai sebagai upaya dalam pengobatan dan mencegah 

penyebarannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menghitung nilai 

prevalensi dari parasit yang terdapat pada ikan koi di kota Tanjungbalai. Sampel yang diambil 

berasal  dari tiga toko ikan hias dengan metode purposive sampling.  Jumlah sampel yang diambil 

sebanyak 10 ekor per toko. Total keseluruhan ikan yang diambil adalah 30 ekor. Ikan yang 

dijadikan sampel kemudian diuji terhadap parasit, menutupi bagian lendir dari permukaan tubuh 

dan insang. Pengamatan jenis parasit dilakukan di bawah mikroskop. Setelah diketahui jenis 

parasit, kemudian dilakukan penghitungan prevalensinya. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

terhadap data yang berasal dari jenis-jenis parasit dan nilai prevalensi. Hasi penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis parasit yaitu Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp.dan 

Argulus sp. Lokasi pertama ditemukan parasit jenis Dactylogyrus sp., dengan nilai prevalensi 

sebesar 30 % sedangkan pada lokasi kedua, tidak ditemukan adanya jenis ektoparasit. Lokasi 

ketiga ditemukan parasit jenis Dactylogyrus sp. (dengan nilai prevalensi sebesar 60 %), 

Gyrodactylus sp.dan Argulus sp., dengan nilai prevalensi masing-masing sebesar 10 % . 
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I. PENDAHULUAN 

Ikan hias air tawar  memiliki 

banyak peminat, salah satunya di 

Kota Tanjungbalai. Jenis ikan hias air 

tawar sangat banyak, diantaranya 

adalah ikan koi. Ikan koi memiliki 

pasar tersendiri baik di dalam negeri 

maupun di luar negeri, tergolong 

kelompok ikan mahal, bernilai 

ekonomis tinggi dan harga jualnya 

cenderung stabil
1,2

. Nilai ekonomis 

dari ikan koi tergantung dari bentuk 

tubuh dan warna indah yang 

dimiliki
3,4

. Budidaya ikan koi dapat 

dijadikan sumber mata pencaharian, 

bahkan dapat menciptakan lapangan 

kerja
5
. Permasalahan yang ada ketika 

memelihara maupun 

membudidayakan ikan koi adalah 

penyakit
6
, salah satunya disebabkan 

oleh adanya parasit
7
.                   

Parasit dapat merugikan 

pembudidaya/penjual ikan hias jika 

dilihat secara ekonomi, walaupun 

kerugiannya tidak sebesar karena 

mikroorganisme yang lain seperti 

bakteri dan virus dan dapat 

menyebabkan produksi gagal. 

Dampak negatif dari serangan parasit 

antara lain organ bagian luar 

mengalami kerusakan, pertumbuhan 

menjadi lambat, ikan menjadi sensitif 
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terhadap stres dan dampak yang 

paling buruk adalah kematian ikan
8
.  

Parasit yang berada pada 

tubuh ikan dapat berpindah dari satu 

ikan ke ikan yang lain melaui media 

air, kontak langsung terhadap ikan 

yang terkena parasit dan ikan mati 

karena sakit. Penularannya terjadi 

pada satu wadah budidaya yang sama. 

Salah satu upaya yang dilakukan 

dalam rangka mengendalikan 

penyebarannya adalah dengan 

melakukan pendataan terhadap jenis-

jenis parasit di daerah tersebut
9
. 

Pendataan parasit bermanfaat dalam 

upaya pengobatan bagi ikan yang 

sudah terserang penyakit. Data-data 

yang dimiliki dapat digunakan 

sebagai referensi dalam 

mengidentifikasi gejala awal dari 

penyakit yang disebabkan oleh 

parasit, sehingga penyebarannya 

dapat dicegah
10

. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk 

mengetahui prevalensi dan jenis-jenis 

parasit yang menyerang benih ikan 

koi di Kota Tanjungbalai.  

 

II. METODOLOGI 

PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Agustus  tahun 2020. 

Pengambilan sampel benih ikan koi 

dilakukan di toko yang menjual ikan 

hias, dengan lokasi di Kota 

Tanjungbalai. Tempat identifikasi 

parasit dilakukan di Laboratorium 

Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Asahan  

Sampel yang diambil adalah 

benih ikan koi. Jumlah sampel yang 

diambil dari masing-masing toko 

adalah 10 ekor, dengan nama dan 

lokasi toko yang berbeda. Total 

jumlah ikan yang diperlukan adalah 

30 ekor.  

Parasit yang diambil adalah 

yang berada pada bagian mukus dari 

permukaan tubuh, dan insang. Mukus 

pada permukaan tubuh ikan diambil 

dengan scapel, setelah itu diletakkan 

pada kaca obyek untuk selanjutnya 

diamati dibawah mikroskop. 

Sedangkan pengujian pada insang 

yaitu membuka operculum pada 

insang, setelah itu memotong filamen 

insang untuk selanjutnya ditempatkan 

pada kaca obyek, untuk kemudian 

diamati dibawah mikroskop
9
. Buku 

yang menjadi acuan dalam 

identifikasi parasit adalah buku yang 

ditulis oleh Kabata. Parasit yang 

sudah berhasil diidentifikasi, 

kemudian selanjutnya dihitung 

prevalensinya.  

Kualitas air yang diukur 

adalah pH, suhu dan DO. DO diukur 

menggunakan DO meter, sedangkan 

pH diukur menggunakan pH meter. 

Pengukuran dilakukan sebanyak 3 

kali yaitu setiap 10 hari.  

Data yang diperoleh dianalisa 

secara deskriptif, baik data dari hasil 

identifikasi jenis-jenis parasit maupun 

hasil dari prevalensi parasit. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengamatan ektoparasit 

terhadap ikan hias jenis ikan koi 

dilakukan di tiga lokasi penjualan 

ikan hias yang berada di kota 

Tanjungbalai. Hasil pengamatan 

ektoparasit adalah sebagai berikut: 

 
Lokasi Jenis Parasit Prevalensi 

(%) 

1 Dactylogyrus sp. 30 

2 - - 
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3 Dactylogyrus sp. 

Gyrodactylus sp. 

Argulus sp. 

60 

10 

10 

Berdasarkan data diatas diatas 

dapat dijelaskan bahwa terdapat tiga 

jenis parasit yang menyerang ikan 

mas koi yaitu Dactylogyrus sp., 

Gyrodactylus sp. dan Argulus sp. 

Lokasi pertama, ditemukan parasit 

jenis Dactylogyrus sp., dengan nilai 

prevalensi sebesar 30 % sedangkan 

pada lokasi kedua, tidak ditemukan 

adanya jenis ektoparasit. Lokasi 

ketiga ditemukan parasit jenis 

Dactylogyrus sp. (dengan nilai 

prevalensi sebesar 60 %), 

Gyrodactylus sp. dan Argulus sp., 

dengan nilai prevalensi masing-

masing sebesar 10 % . 

Hasil pengamatan kualitas air 

dari ikan mas koi dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini.  

Lokasi pH Suhu (
0
C) 

1 7,1 – 7,4 30 – 30,2 

2 7,1 – 7,5 30,1 – 30,2 

3 7,3 – 7,6 30,2 – 30,3 

Parameter kualitas air yang 

diukur meliputi pH dan suhu. Nilai 

dari kualitas air masih dalam kategori 

normal yaitu dengan kisaran pH 7,1 – 

7,6 dan kisaran suhu antara 30 
0
C – 

30,3 
0
C.  

 

Pembahasan 

a. Identifikasi Ektoparasit 

Argulus sp. memiliki nama 

lain yaitu kutu ikan. Parasit jenis ini 

dapat dilihat tanpa bantuan mikroskop 

dan melekat pada tubuh luar dari 

ikan. Jenis ini ada selain menyerang 

ikan air tawar juga menyerang ikan 

air laut. Ciri-ciri yang dimiliki oleh 

Argulus sp. antara lain memiliki 

sucker besar, berbentuk pipih. Pada 

bagian dada terdapat 4 segmen, 

dimana setiap segmen memiliki 

sepasang kaki renang dan perut 

berbentuk pipih
13

. 

 Argulus sp. ditemukan pada 

lokasi ketiga dengan nilai prevalensi 

sebesar 10 %. Tingkat serangan 

Argulus sp. termasuk sering dengan 

tingkat infeksi tergolong sering
12

. 

Ikan yang terserang parasit jenis ini 

terlihat dari gerakan berenangnya 

yaitu yang agak lambat. Hal ini 

menandakan bahwa mulai terjadi 

serangan oleh parasit pada ikan koi 

tersebut
13

.  

Gyrodactylus sp. termasuk ke 

dalam genus Monogenea, bersifat 

viviparous, tidak memiliki bitnik 

mata, memiliki dua pasang pengait. 

Ciri utama yang dimiliki adalah 

memiliki uterus, dimana merupakan 

tempat embrio berkembang
13

. Tempat 

pelekatan Gyrodactylus sp. ada di 

mucus pada permukaan tubuh ikan 

dan ditemukan pada lokasi ketiga 

dengan nilai prevalensi sebesar 10 % . 

Tingkat serangan parasit jenis ini 

termasuk sering dengan tingkat 

infeksi tergolong sering
12

.  

Dactylogyrus sp. melekat di 

bagian organ insang menggunakan 

haptor
14

. Ciri yang dimiliki oleh 

Dactylogyrus sp antara lain memiliki 

2 sampai 4 bintik mata, sepasang 

pengait besar dan bertelur
13

. Nilai 

prevalensi dari parasit jenis 

Dactylogyrus sp. sebesar 30 % pada 

lokasi pertama dan 60 % pada lokasi 

ketiga sedangkan pada lokasi kedua 

tidak ditemukan adanya parasit jenis 

ini. Tempat pelekatan parasit terdapat 

di insang dan tidak ditemukan pada 

bagian yang lain dari tubuh ikan. 

Lokasi pertama, menunjukkan tingkat 

serangan umum dan termasuk infeksi 

biasa. Tingkat serangan pada lokasi 
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ketiga termasuk sangat sering dan 

infeksinya termasuk sangat sering 
12

. 

 

b. Kualitas Air 

Kualitas air berpengaruh 

terhadap kehidupan ikan hias. 

Parameter kualitas air  yang 

diperlukan ikan koi kumpay slayer, 

sama dengan ikan koi secara umum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kisaran pH air budidaya ikan koi 

adalah 7,1 - 7,6. Suhu pada 

pemeliharaan ikan koi berkisar dari 

30 – 30, 3 
0
C.  Nilai pH dan suhu 

yang berada pada kisaran tersebut 

menunjukkan kondisi yang normal 
2,4

.   

Hal ini menandakan bahwa nilai dari 

kualitas airnya masih sesuai dengan 

kebutuhan dari ikan koi kumpay 

slayer. 

 

IV. KESIMPULAN 

Jenis parasit yang menyerang 

ikan koi adalah Argulus sp., 

Gyrodactylus sp. dan Dactylogyrus 

sp. Lokasi pertama, ditemukan parasit 

jenis Dactylogyrus sp., dengan nilai 

prevalensi sebesar 30 % sedangkan 

pada lokasi kedua, tidak ditemukan 

adanya jenis ektoparasit. Lokasi 

ketiga ditemukan parasit jenis 

Dactylogyrus sp. (dengan nilai 

prevalensi sebesar 60 %), 

Gyrodactylus sp. dan Argulus sp., 

dengan nilai prevalensi masing-

masing sebesar 10 % . 
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